Ghidza: Jurnal Gizi dan Kesehatan
;v | Volume 10 No 1 (2026): 199-207
SLLIPEEIONE  P-ISSN: 2615-2851 E-ISSN: 2622-7622

KESEHATAN

s  Published by Tadulako University
Journal homepage: http://jurnal.fkm.untad.ac.id/index.php/ghidza/index
DOI: https://doi.org/10.22487 /1kay2c64

Analisis Jalur Tingkat Kepuasan Penyelenggaraan Makan
terhadap Asupan dan Status Gizi Remaja

Path Analysis of the Level of Satisfaction with Meal Organizations on
Adolescents' Nutritional Intake and Status

Pusvital*, Ayu Mutiara Santanu?2, Hurry Mega Insani3,
Delita Septia Rosdiana*

Correspondence e-mail: mepusvita@gmail.com

1234Program Studi Gizi, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

ABSTRAK INFO ARTIKEL

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara tingkat ORIGINAL RESEARCH
kepuasan penyelenggaraan makan terhadap asupan zat gizi makro (energi,

protein, lemak, dan karbohidrat) serta status gizi remaja di SMP IT Kota Submitted: 1812 2025
Cimahi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ~ Accepted: 23 06 2026
observasional dan rancangan cross-sectional. Subjek penelitian terdiri dari

53 siswa berusia 13-15 tahun yang dipilih menggunakan teknik purposive Kata Kunci:

sampling. Data tingkat kepuasan dikumpulkan melalui kuesioner skala ~Kepuasan Makan, Asupan
Likert, data asupan gizi diperoleh melalui metode food recall 2x24 jam, dan ~ Gizi, Status Gizi, Remaja
status gizi dinilai berdasarkan indikator IMT/U melalui pengukuran

antropometri. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji path  Copyright (c) 2026 Authors.
analysis (analisis jalur). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas

responden (52,8%) merasa puas terhadap penyelenggaraan makan di  Akses artikel ini secara online
sekolah, sementara 47,2% lainnya merasa tidak puas. Meskipun sebagian
besar responden (83%) memiliki status gizi baik, mayoritas mengalami
defisit asupan gizi tingkat berat pada energi (34%), protein (56,6%), lemak
(45,3%), dan karbohidrat (79,2%). Hasil uji statistik melalui analisis jalur
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan :
dengan status gizi (p-value <0,05; OR -0,346) serta asupan energi (p-value  Quick Response Code
<0,05; OR -0,337) dan karbohidrat (p-value <0,05; OR -0,336). Namun, tidak

ditemukan hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan dengan

asupan protein dan lemak (p-value >0,05). Dapat disimpulkan bahwa

tingkat kepuasan penyelenggaraan makan memiliki hubungan yang

signifikan dengan status gizi serta asupan energi dan karbohidrat pada

remaja, namun tidak menunjukkan hubungan yang berarti terhadap asupan

protein dan lemak.

b .r

ABSTRACT

This study aimed to evaluate the relationship between the level of satisfaction with food service management and
macronutrient intake (energy, protein, fat, and carbohydrates) as well as the nutritional status of adolescents at
an Islamic Integrated Junior High School (SMP IT) in Cimahi City. This study employed a quantitative approach
with an observational design and a cross-sectional study method. The research subjects consisted of 53 students
aged 13-15 years who were selected using a purposive sampling technique. Satisfaction level data were collected
using a Likert-scale questionnaire, nutritional intake data were obtained through a 2x24-hour food recall method,
and nutritional status was assessed based on the BMI-for-age (BMI/A) indicator through anthropometric
measurements. Data analysis was performed using path analysis. The results showed that the majority of
respondents (52.8%) were satisfied with the school food service management, while 47.2% were dissatisfied.
Although most respondents (83%) had good nutritional status, the majority experienced severe deficits in
macronutrient intake, including energy (34%), protein (56.6%), fat (45.3%), and carbohydrates (79.2%).
Statistical analysis using path analysis showed a significant relationship between satisfaction level and nutritional
status (p-value <0.05; OR = -0.346), as well as energy intake (p-value <0.05; OR = -0.337) and carbohydrate intake
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(p-value <0.05; OR = -0.336). However, no significant relationship was found between satisfaction level and protein
and fat intake (p-value >0.05). It can be concluded that the level of satisfaction with food service management has
a significant relationship with nutritional status, energy intake, and carbohydrate intake among adolescents, but it
does not show a significant relationship with protein and fat intake.

Keywords: Eating Satisfaction, Nutritional Intake, Nutritional Status, Adolescents

PENDAHULUAN

Gaya hidup seperti pola makan dan frekuensi makanan pada remaja yang tidak sesuai atau
berlebih sangat memengaruhi proses tumbuh kembang sehingga terganggunya fungsi sistemik pada
remaja disebabkan karena kegagalan dalam memenuhi asupan zat gizi makro (Achjar, 2024). Masa
remaja sangat diperlukan pemenuhan asupan gizi yang seimbang untuk menghindari terjadinya
masalah gizi yang dapat memengaruhi kualitas sumber daya manusia, karena hal itu akan berdampak
pada perkembangan kognitif, produktivitas, dan kinerja (Dewi et al, 2022). Hal tersebut dapat
berakibat pada status gizi remaja karena variasi makanan untuk remaja dapat memudahkan
pemenuhan kebutuhan gizi (Khoerunisa & Istianah, 2021). Asupan zat gizi yang baik penting untuk
aktivitas sehari -hari, metabolisme, dan pertumbuhan pada remaja (Putri, 2023).

Masalah gizi yang sering dialami remaja biasanya berkaitan dengan berat badan, seperti
kelebihan (overweight), atau kekurangan (underweight) (Purba et.al, 2024). Data World Health
Organization (WHO) menyatakan bahwa 390 juta remaja di seluruh dunia menga lami kelebihan berat
badan. Dari jumlah itu, 160 juta sudah termasuk kategori obesitas, sementara 190 juta lainnya
mengalami kekurusan (WHO, 2024). Sedangkan di indonesia, Data Riskesdas menunjukan status gizi
pada remaja mengalami penurunan prevalensi pada remaja kurus mencapai 0,56 kali lipat selama 5
tahun hingga 2018. Sedangkan prevalensi remaja obesitas mengalami peningkatan mencapai 1,81 kali
lipat ditahun yang sama. Meskipun prevalensi gizi kurang mengalami penurunan, meningkatnya
prevalensi kejadian obesitas menunjukan bahwa masalah gizi masih kompleks dan memerlukan
perhatian yang lebih mendalam (Supu, 2022). Nugroho & Hikmah (2021) menyatakan saat ini
masalah gizi pada remaja yaitu kelebihan berat badan mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Permasalahan ini berpotensi terjadi akibat kebiasaan makan yang tidak seimbang, di mana
kebutuhan gizi yang dikonsumsi tidak sesuai dengan standar kecukupan gizi yang direkomendasikan
(Karno et al., 2024). Penyelenggaraan makan di sekolah yaitu jenis penye lenggaraan makan institusi
yang berorientasi pada pelayanan (non-komersial) (Permenkes 2014). Salah satu upaya untuk
mengendalikan dampak buruk dari penyelenggaraan makan yaitu dengan menerapkan higiene
sanitasi. Sanitasi dan higiene dilakukan sebagai upaya untuk mencegah kontaminasi pada makanan,
baik yang berasal dari bahan pangan, manusia, lingkungan, maupun peralatan, sehingga makanan
tetap aman untuk dikonsumsi (Permenkes, 2011).Daya terima makan merupakan tolak ukur dari
keberhasilan penyelenggaraan makan (Kemenkes RI, 2013). Daya terima makanan merupakan
kemampuan individu dalam mengonsumsi makanan yang tersedia, selaras dengan kebutuhan
fisiologis tubuh guna mempertahankan kondisi kesehatan dan mendukung fungsi tubuh secara efisien.
Tubuh memerlukan asupan nutrisi, termasuk energi yang berasal dari makanan (Yudianti, et al. 2024).
Konsumsi makanan pada remaja cenderung memilih makanan yang kekinian dibandingkan dengan
makanan yang biasa dikonsumsi (Agiratama, 2024).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan sistem asrama dengan belajar seharian penuh bukanlah
sistem baru dalam islam. Studi pendahuluan menunjukan bahwa SMP IT berbasis asrama, sehingga
sekolah menyelenggarakan makan secara mandiri tanpa jasa catering, dengan sistem makan menga
mbil sendiri (prasmanan). Menu makanan yang disediakan oleh sekolah belum lengkap seperti nasi,
lauk hewani, lauk nabati, sayur, dan buah. Namun, siswa mungkin mengonsumsi jenis makanan dalam
jumlah yang kurang atau berlebih dari yang seharusnya. Tidak jarang pula siswa melewatkan waktu
makan, sehingga kebutuhan gizi masing-masing individu dapat tidak terpenuhi secara optimal.
Berdasarkan uraian dan permasalahan tersebut, peneliti tertarik ingin mengetahui lebih jauh,
mengenai Hubungan Tingkat Kepuasan Penyelenggaraan Makan dan Daya Terima Makan Terhadap
Asupan dan Status Gizi Remaja (Studi Kasus di SMP IT di Kota Cimahi).

METODE

Penelitian ini menggunakan desain desain observasional dengan pendekatan cross-sectional.
Populasi studi ini merupakan siswa kelas VI sampai VII yang berusia 13-15 tahun. Penelitian dilakukan
pada tanggal 17 - 21 februari 2025 di SMP IT Kota Cimahi. Hasil perhitungan sampel dengan rumus
Slovin didapatkan jumlah sampel penelitian yaitu 53 siswa yang diambil secara purposive sampling
dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi tersebut antara lain siswa bersedia sebagai
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responden, serta berkenan menjadi responden melalui tanda tangan pada form informed consent,
umur berada di rentang antara 13-15 tahun, serta bersedia mengisi kuesiner penelitian. Kriteria
Ekslusi dalam penelitian ini yaitu siswa tidak kooperatif serta tidak bersedia, siswa yang sakit serta
yang tidak berada di lingkungan sekolah.

Penggunaan teknik purposive sampling dengan kriteria yang ketat ini dilakukan agar sampel
sebanyak 53 responden dapat merepresentasikan populasi secara akurat dalam model uji analisis jalur
(path analysis). Dengan menyaring responden melalui kriteria ini, peneliti dapat lebih yakin bahwa
hubungan antara tingkat kepuasan, asupan zat gizi makro, dan status gizi yang ditemukan memang
disebabkan oleh faktor penyelenggaraan makan, bukan karena gangguan eksternal seperti kondisi
sakit atau ketidakhadiran di sekolah

Variabel terikat pada studi ini yaitu status gizi sedangkan variabel bebas yaitu tingkat kepuasan
penyelenggaraan makan dan asupan gizi. Timbangan dengan ketelitian 0,1 kg digunakan untuk
menimbang berat badan dan microtoise dengan ketelitian 0,1 cm digunakan untuk mengukur tinggi
badan. Data status gizi berdasarkan IMT/U kemudian dikategorikan menjadi 2 yaitu status gizi
normal dan tidak normal (meliputi status gizi buruk, gizi kurang, gizi lebih, dan obesitas). Data
tingkat kepuasan penyelenggaraan makan didapat melalui kuesioner tingkat kepuasan dengan
kategori skala likert 1-5 (meliputi sangat puas, puas, cukup puas, tidak puas, dan sangat tidak puas).
Selain itu, terdapat variabel intervening atau vaiabel penghubung antara variabel independen dan
variabel dependen yaitu asupan zat gizi. Data asupan diperoleh dengan cara wawancara menggunakan
kuesioner Recall 1x24 jam yang dilakukan sebanyak 2 kali dengan waktu yang berbeda. Analisis
multivariat menggunakan uji Path Analysis dan jika nilai p<0,04 maka ada hubungan antara variabel.
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis jalur (pathway analysis). Analisis jalur
adalah analisis yang digunakan untuk menyelesaikan model regresi bertingkat secara bersamaan
(Syahrir, 2020). Tujuannya adalah untuk mengetahui hubungan secara langsung dan tidak langsung
antar variabel. Langkah awal yang dilakukan pada analisis ini adalah merancang diagram jalur dan
persamaan struktural, yaitu:

| ¥

Tingkat Kepuasan Asupan Zat Status
Penyelenggaraan Gizi (Y) Gizi
Makan (X) (7')

| t t

Gambar 1. Analisis jalur tingkat kepuasan penyelenggaraan makan, asupan zat gizi, dan status gzi

KODE ETIK KESEHATAN
Penelitian ini sudah lolos kode etik Universitas Respati Yogyakarta Fakultas Ilmu Kesehatan
No:012.3/FIKES/PL/11/2025 tanggal 14 Februari 2025.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kepuasan Penyelenggaraan Makan, Asupan,
dan Status Gizi

Kategori n %
Tingkat Kepuasan Penyelenggaraan Makan Status Gizi
Puas 28 52,8
Tidak Puas 25 47,2
Gizi buruk 0 0
Gizi kurang 0 0
Gizi baik 44 83
Gizi lebih 6 11,3
Asupan Energi
Defisit tingkat berat 18 34
Defisit tingkat sedang 16 30,2
Defisit tingkat rendah 11 20,8
Normal 8 15,1
Lebih 0 0
Protein
Defisit tingkat berat 30 56,6
Defisit tingkat sedang 16 30,2
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Defisit tingkat rendah 6 11,3
Normal 1 1,9
Lebih 0 0
Lemak
Defisit tingkat berat 24 45,3
Defisit tingkat sedang 19 35,8
Defisit tingkat rendah 9 17
Normal 1 1,9
Lebih 0 0
Karbohidrat
Defisit tingkat berat 42 79,2
Defisit tingkat sedang 7 13,2
Defisit tingkat rendah 2 3,8
Normal 2 3,8
Lebih 0 0

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada Tabel 1 tingkat kepuasan responden terhadap
penyelenggaraan makan yang disediakan oleh sekolah menunjukan bahwa hampir sebagian besar
responden (52,8%) merasa puas dengan makanan yang disediakan, dan sebagian kecil responden
(47,2%) merasa tidak puas dengan makanan yang disediakan oleh pihak sekolah. Variabel status gizi
menunjukan bahwa hampir seluruh responden (83%) memiliki status gizi baik, sedangkan sebagian
kecil responden (5,7%) mengalami obesitas. Selain itu, asupan responden menunjukan mayoritas
responden memiliki asupan energi (34%), asupan protein (56,6%), asupan lemak (45,3%), dan
karbohidrat (79,2%) terdapat pada indikator defisit tingkat berat dengan rata-rata asupan energi 1710
#+300.5 kkal, asupan protein 43.9 #*9.17 gram, asupan lemak 50.5 =*11.7 gram, dan asupan
karbohidrat 205.5 = 42.1 gram.

Tabel 2. Analisis Jalur Tingkat Kepuasan Penyelenggaraan Makan, Asupan, terhadap Status Gizi Tingkat
Kepuasan Penyelenggaraan Makan

Variabel p-value Original Sample (OR)
Status Gizi 0.000* -0.346
Asupan Energi 0.005* -0.337
Asupan Protein 0.120 -0.222
Asupan Lemak 0.120 -0.240
Asupan Karbohidrat 0.003* -0.336

Berdasarkan uji yang telah dilakukan makan, uji hubungan (table 2) tingkat kepuasan
penyelenggaraan makan terhadap status gizi dan asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat. Uji
hubungan yang telah dilakukan menunjukan hasil bahwa berhubungan secara signifikan (p-Value
<0,05) dengan nilai OR -0,346 antara tingkat kepuasan penyelenggaraan makan terhadap status gizi.
Selanjutnya, adanya hubungan secara signifikan (p-Value <0,05) dengan nilai OR -0,337 antara tingkat
kepuasan penyelenggaraan makan dengan asupan energi, dan berhubungan secara signifikan (p-Value
<0,05) dengan nilai OR -0,336 antara tingkat kepuasan penyelenggaraan makan dengan asupan
karbohidrat. Akan tetapi tidak berhubungan secara signifikan (p-Value <0,05) antara tingkat kepuasan
penyelenggaraan makan dengan asupan protein maupun asupan lemak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan secara signifikan (p-Value <0,05) OR
-0,346 antara tingkat kepuasan terhadap penyelenggaraan makan dengan status gizi. Hal ini
mengindikasikan bahwa kepuasan terhadap penyelenggaraan makan tidak selalu mencerminkan
kecukupan asupan zat gizi yang dibutuhkan tubuh (Rochmawati et al., 2022). Maka, dapat dijelaskan
oleh beberapa faktor, diantaranya kualitas dan komposisi makanan yang disediakan oleh sekolah yang
mungkin cukup memadai dari segi rasa dan kepuasan, namun tidak optimal dalam memenuhi
kebutuhan energi dan zat gizi makro yang cukup sehingga menyebabkan status gizi tidak setara antar
siswa (Fitriani & Sulistiyani, 2024). Kepuasan yang tinggi terhadap penyelenggaraan makan cenderung
meningkatkan konsumsi makanan secara konsisten. Makanan yang disukai akan lebih banyak dan lebih
sering dikonsumsi, sehingga meskipun secara jumlah belum mencapai standar kecukupan gizi, tetap
berkontribusi dalam mempertahankan status gizi individu (Marlina et al., 2022).
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PEMBAHASAN

Kepuasan terhadap penyelenggaraan makan merupakan penilaian subjektif yang muncul dari
perbandingan antara harapan konsumen dan pengalaman mereka terhadap produk atau jasa yang
diberikan (Marfuah et al, 2022). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa mayoritas puas terhadap
penyelenggaraan makan (52,8%). Salah satu aspek yang paling diapresiasi dalam penyelenggaraan
makan di sekolah adalah rasa makanan yang dianggap enak dan sesuai dengan selera siswa (Tasyafa et
al,, 2024). Kualitas rasa yang baik mendorong minat makan siswa, sehingga meskipun makanan yang
disajikan belum sepenuhnya memenuhi standar gizi yang ideal, pengalaman makan tetap dirasa
menyenangkan (Mariasih et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramita et
al (2021), yang menunjukkan bahwa rasa makanan berkontribusi signifikan terhadap tingkat kepuasan
siswa dalam layanan makan di sekolah. Siswa menyatakan bahwa makanan yang lezat meningkatkan
semangat makan, bahkan saat menu yang disajikan tergolong sederhana dan belum bergizi lengkap.

Selain rasa, ketepatan waktu penyajian makanan juga menjadi salah satu faktor yang sangat
penting dalam menciptakan pengalaman makan yang positif (Rochmawati et al., 2022). Penelitian oleh
Anggraini dan Kartini (2022) mengungkapkan bahwa waktu penyajian yang tepat membantu siswa
menjaga jadwal makan yang teratur dan tidak mengganggu kegiatan belajar di sekolah. Keterlambatan
penyajian makanan dapat berdampak negatif terhadap konsentrasi dan kenyamanan siswa dalam
mengikuti pelajaran, sehingga efisiensi waktu dalam pelayanan makan harus menjadi prioritas.
Kebersihan makanan serta alat makan yang digunakan juga memberikan pengaruh besar terhadap
persepsi siswa mengenai kualitas layanan makan. Siswa merasa lebih percaya diri dan aman dalam
mengonsumsi makanan yang disajikan dengan higienis (Handriani et al., 2023). Penelitian oleh Harahap
& Ginting (2023) menyatakan bahwa kebersihan tempat makan, peralatan, serta penyajian makanan
secara keseluruhan memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan konsumen, termasuk siswa di
lingkungan sekolah.

Status gizi merupakan salah satu indikator kesehatan yang penting untuk menilai kondisi tubuh
seseorang, dan dapat dilihat dari berbagai parameter seperti berat badan (BB), tinggi badan (TB), dan
indeks massa tubuh (IMT) (Ikhsan, 2024). Pada penelitian ini, mayoritas responden di asrama
menunjukkan status gizi yang baik dan kebijakan asrama yang secara rutin melakukan pengecekan
berat badan dan tinggi badan setiap 6 bulan sekali menjadi salah satu alasan. Rutin melakukan
pengecekan status gizi adalah langkah penting dalam memantau perkembangan fisik dan mendeteksi
dini gangguan gizi yang dapat berpengaruh pada kesehatan jangka panjang (Tantowijoyo & Pradana,
2021). Pemantauan status gizi perlu dilakukan secara rutin agar masalah gizi bisa dicegah sejak dini.
Pengukuran ini bertujuan untuk memantau kondisi gizi para remaja, dan hasilnya bisa dimanfaatkan
sebagai dasar untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas gizi remaja (Ariani et al., 2023).

Pengecekan status gizi secara berkala dapat mencegah terjadinya masalah gizi, baik kekurangan
maupun kelebihan gizi. Riset menunjukkan bahwa monitoring status gizi secara teratur memungkinkan
deteksi dini terhadap perubahan yang terjadi pada tubuh, sehingga dapat segera diambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk memperbaiki kondisi kesehatan (Nurhasanah & Wulandari, 2021).
Proses pemantauan ini menjadi sangat penting, khususnya dalam kelompok usia muda yang
membutuhkan asupan gizi optimal untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tubuh secara
maksimal (Haris & Amri, 2024). Sugiyanto (2022) mengemukakan bahwa pemeriksaan status gizi yang
dilakukan secara rutin dapat meningkatkan kesadaran individu akan pentingnya pemeliharaan
kesehatan dan status gizi yang baik.

Pada konteks lingkungan asrama, faktor yang mendukung status gizi yang baik tidak hanya
terbatas pada pemeriksaan BB dan TB, tetapi juga mencakup penyediaan makanan bergizi seimbang,
pelaksanaan edukasi mengenai pola makan sehat, serta adanya kegiatan fisik yang mendukung
kesehatan tubuh (Kudus & Noviyanti, 2021). Asrama yang menyediakan fasilitas ini memiliki potensi
lebih besar dalam menjaga status gizi yang baik di kalangan penghuninya (Wahyuni, 2024). Penelitian
oleh Rahayu dan Fitriani (2023) menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung kebiasaan hidup
sehat, termasuk melalui kebijakan pemantauan gizi, dapat berperan besar dalam tercapainya status gizi
yang optimal bagi para remaja.

Hubungan antara rasa, waktu pemberian makanan, dan status gizi saling berkaitan melalui
variabel kepuasan penyelenggaraan makan, namun masing-masing memiliki peran yang berbeda
dalam memengaruhi perilaku makan remaja. Kepuasan yang tinggi terhadap rasa dan ketepatan waktu
cenderung meningkatkan konsumsi makanan secara konsisten. Makanan yang disukai (karena rasa)
dan tersedia tepat waktu akan lebih sering dikonsumsi, sehingga berkontribusi dalam
mempertahankan status gizi individu meskipun jumlah asupannya mungkin belum mencapai standar
kecukupan gizi yang sempurna. Rasa berfungsi untuk menarik minat konsumsi, waktu pemberian
berfungsi menjaga keteraturan rutinitas, dan keduanya secara bersama-sama membangun kepuasan
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yang secara statistik terbukti berhubungan dengan kemampuan siswa dalam mempertahankan status
gizi yang baik

Pemeriksaan berat badan dan tinggi badan merupakan faktor lain yang juga berperan penting
dalam menentukan status gizi, seperti pola makan, aktivitas fisik, dan faktor genetik (Zuhriyah &
Indawati, 2021). Penelitian oleh Salimah & Fadillah (2021) menekankan bahwa untuk memastikan
status gizi yang baik, perlu ada keseimbangan antara asupan makanan yang sehat dan kegiatan fisik
yang cukup, di samping monitoring yang teratur. Oleh karena itu, kebijakan pemeriksaan gizi yang
dilakukan setiap 6 bulan sekali harus diimbangi dengan edukasi gizi yang berkelanjutan (Fazrin et
al,2021).

Asupan zat gizi diketahui dengan menggunakan metode wawancara recall mayoritas responden

yang masuk dalam kategori defisit asupan gizi tingkat berat, terutama pada asupan energi,
protein, lemak, dan karbohidrat yang disebabkan oleh porsi makan yang tidak sesuai dan kurangnya
mengkonsumsi makanan sesuai acuan gizi. Sistem prasmanan memungkinkan remaja untuk mengambil
makanan tanpa porsi yang sesuai dengan batas kemampuan, sehingga adanya yang mengambil porsi
sedikit (Pastini et al, 2024). Konsumsi makanan sesuai dengan acuan gizi seimbang sangat penting
untuk menjaga kesehatan dan kualitas hidup, gizi seimbang memastikan tubuh memperoleh seluruh zat
gizi yang dibutuhkan (Kemenkes RI, 2014). Budi et al (2023) mengemukakan bahwa faktor utama
penyebabnya defisit asupan karena keterbatasan dalam penyediaan makanan di asrama, sistem
penyajian makanan yang tidak terstandarisasi, kurangnya pengawasan dari pihak penyelenggara
makanan, serta kebiasaan responden yang lebih memilih jajanan rendah gizi dan sering melewatkan
waktu makan yang berkontribusi terhadap rendahnya asupan gizi secara keseluruhan di kalangan
responden.

Defisit pada asupan energi dan zat gizi makro terjadi karena porsi makanan yang disediakan tidak
mencukupi, terutama untuk jenis makanan pokok seperti nasi serta protein. Kekurangan zat gizi ini
disebabkan oleh ketidakhadiran standar porsi yang jelas, yang membuat porsi lauk yang disajikan
seringkali tidak memenuhi kebutuhan energi, protein, lemak, dan karbohidrat yang diperlukan
(Asriyani, 2024). Standar porsi yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa setiap responden
mendapatkan asupan gizi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, terutama dalam sistem penyajian
makanan prasmanan yang lebih bebas (Hartati et al., 2023).

Penyelenggaraan makan di asrama seringkali tidak dikelola oleh tenaga dengan latar belakang
pendidikan gizi, yang menyebabkan tidak tersedianya standar porsi, siklus menu, atau perhitungan
kebutuhan zat gizi. Hal ini menyebabkan menu yang disajikan tidak sepenuhnya mencukupi kebutuhan
gizi siswa (Aminah & Fitriani, 2021). Selain itu, banyak responden lebih memilih mengonsumsi jajanan
yang kurang bergizi, seperti seblak, dimsum, atau cilok yang dijual di kantin dan diluar asrama, daripada
mengonsumsi makanan yang disediakan asrama (Tumangger et al.,, 2024). Kebiasaan ini, terutama
mengonsumsi jajanan rendah gizi, berpotensi mengganggu kualitas pola makan dan dapat
menyebabkan ketidakseimbangan gizi (Sari & Khatimah, 2024).

Tidak sedikit responden yang melewatkan waktu makan karena menu yang tidak bervariasi
sehingga responden bosan dengan makanannya. Menu makanan dengan variasi terbatas sering
menyebabkan rasa bosan di kalangan siswa, yang akhirnya memilih untuk melewatkan waktu makan
(Wiyanti et al., 2023). Kebiasaan ini berdampak pada rendahnya asupan energi serta zat gizi makro,
yang akhirnya dapat menyebabkan masalah gizi (Febrianti et al,, 2023). Kurangnya variasi dan jumlah
makanan yang disajikan turut memengaruhi ketidakcukupan asupan gizi yang diterima siswa (Rejeki et
al,, 2024).

Tingkat pengetahuan tentang gizi, kondisi ekonomi keluarga, serta masalah kesehatan tertentu
dapat memengaruhi konsumsi makanan dan asupan gizi responden (Umar, 2021). Selain itu, sistem
prasmanan yang diterapkan di asrama dan tidak adanya standar pemorsian juga menyebabkan
beberapa siswa mengambil makanan dalam jumlah yang tidak tepat, baik terlalu sedikit atau terlalu
banyak, maupun memilih tidak mengkonsumsi makanan yang disediakan dan memilih makanan dari
luar (Neda et al., 2023). Rendahnya asupan energi dan zat gizi makro ini juga dapat berpengaruh
terhadap rendahnya asupan zat gizi mikro, yang akan berdampak pada kesehatan tubuh secara
keseluruhan (Telisa & Eliza, 2021).

Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka, uji hubungan (Tabel 2) Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Nurqisthy et al (2021) juga mengungkapkan bahwa kepuasan terhadap penyelenggaraan
makanan di rumah sakit berhubungan dengan status gizi, meskipun kondisi defisit energi dan protein
masih dapat terjadi. Penurunan nafsu makan, pola makan yang tidak teratur, dan ketidakmampuan
tubuh untuk menyerap zat gizi dengan optimal meskipun makanan yang disediakan sudah sesuai
kebutuhan, bisa menjadi faktor penyebab ketidaksesuaian antara kepuasan dan asupan gizi (Sari, 2021).
Faktor lain yang mungkin memengaruhi adalah perbedaan kebutuhan energi antar individu (Lestari et
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al,, 2023). Responden dengan aktivitas fisik rendah atau metabolisme basal yang lebih efisien mungkin
tidak menunjukkan dampak langsung dari defisit asupan, karena tubuh mereka mampu menyesuaikan
diri dengan kondisi tersebut dalam jangka pendek (Indriyani & Anas, 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan secara signifikan (p-Value <0,05) yang
dimana nilai OR energi -0,337, dan nilai OR karbohidat -0,336 antara tingkat kepuasan penyelenggaraan
makan dengan asupan energi dan karbohidrat. Hal ini disebabkan oleh rendahnya asupan energi dan
karbohidrat dapat menyebabkan defisit gizi, terutama bila konsumsi makanan tinggi gula juga tergolong
rendah (Palalangan, 2024). Energi dan karbohidrat merupakan sumber utama tubuh untuk
menjalankan fungsi metabolik (Panjaitan, 2021). Ketika asupannya tidak mencukupi, tubuh mengalami
kekurangan energi, yang berakibat pada gangguan fungsi fisiologis, kelelahan, bahkan penurunan massa
tubuh yang tidak diinginkan (Hartini et al., 2022). Penelitian oleh Tantri dan Wati (2024) menemukan
bahwa masalah gizi cukup signifikan pada remaja yang mengalami defisit berat dalam asupan energi
dan karbohidrat. Selain itu, rendahnya konsumsi karbohidrat yang sebenarnya dapat memberikan
energi cepat, berkontribusi pada kekurangan energi harian, terutama jika tidak dikonsumsi dalam
jumlah yang cukup.

Porsi makan yang tidak sesuai dengan kebutuhan mejadi salah satu penyebab (Getrudis, 2024).
Beberapa responden diketahui mengambil makanan dalam porsi berlebih, sedangkan responden
lainnya justru mengambil porsi terlalu sedikit, yang menggambarkan ketidakseimbangan dalam
pengaturan konsumsi makanan sehari-hari. Ketidaksesuaian porsi ini berkontribusi terhadap kondisi
gizi yang tidak optimal, baik berupa kelebihan maupun kekurangan zat gizi makro (Asyriani et al., 2024).
Selain itu, camilan yang dikonsumsi oleh sebagian besar responden tidak hanya kurang bervariasi tetapi
juga tidak sesuai dengan acuan gizi seimbang (Fatikarani, 2024). Konsumsi camilan cenderung
didominasi oleh makanan ringan rendah gula dan lemak, namun rendah kandungan serat, vitamin, dan
mineral. Hal ini menyebabkan camilan tidak berfungsi sebagai penunjang kebutuhan energi dan zat gizi,
melainkan hanya sebagai pengisi tanpa nilai gizi yang berarti (Ukesma UKM, 2024).

Berbeda dengan hasil penelitian tingkat kepuasan terhadap asupan energi dan karbohidrat, hasil
penelitian menunjukan tingkat kepuasan tidak berhubungan secara signifikan (p-Value <0,05) dengan
asupan protein dan lemak. Hal ini disebabkan karena konsumsi protein dan lemak yang dikonsumsi
remaja kurang bervariatif dan pembatasan porsi, protein hewani yang jarang tersedia di asrama seperti
ikan, daging, dan susu (Amin & Anggraini., 2023). Berbeda halnya dengan karbohidrat yang cenderung
lebih beragam dan sering dijadikan menu utama. Sumber karbohidrat seperti nasi, mie instan, dan roti
hampir selalu tersedia dalam jumlah besar (Elviara, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Rohmah
(2023) menyatakan bahwa meskipun sebagian besar santri merasa puas terhadap penyelenggaraan
makanan, asupan protein dan lemak mereka tetap berada dalam kategori defisit berat. Hal ini
disebabkan oleh pola menu yang kurang bervariasi dan siklus menu yang tidak terstruktur, sehingga
kebutuhan gizi makro seperti protein dan lemak tidak terpenuhi dengan baik. Selain itu, tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan penyelenggaraan makanan dengan asupan protein
dan lemak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa SMP IT memiliki status
gizi baik meskipun sebagian besar mengalami defisit dalam asupan energi, protein, lemak, dan
karbohidrat. Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan
penyelenggaraan makan dengan status gizi, serta dengan asupan energi dan karbohidrat. Namun, tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara kepuasan penyelenggaraan makan dengan asupan protein
dan lemak. Begitu pula, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan zat gizi dengan status
gizi.

SUMBER DANA PENELITIAN: Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal.

UCAPAN TERIMA KASIH: Terimakasih saya ucapkan kepada orang tua, dosen pembimbing, dan
dosen penguji, serta enumerator dalam penelitian ini yang telah banyak memberikan dukungan dan
masukan selma penelitian berlangsung. Terimakasih juga saya ucapkan kepada pihak sekolah SMP IT
Kota Cimahi yang telah memberiiikan izin untuk melakukan penelitian. Semoga penelitian dapat
bemanfaat dan dipergunakan sebaik-baiknya.

KONFLIK KEPENTINGAN: Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.
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